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ABSTRAK

Analisis Kontribusi dan efektivitas Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah
Dalam Membentuk APBD

(Studi Komparatif Sebelum dan Setelah Pemekaran pada Kabupaten Lahat)

Oleh:
Dwi Gian Sari Putri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar kontribusi dan efektivitas 
PAD dalam membentuk APBD Kabupaten Lahat sebelum dan setelah pemekaran 
serta Kabupaten Empat Lawang sebagai kabupaten pemekaran dari Kabupaten 
Lahat. Metode dalam penelitian ini menggunakan analisis trend, dan analisis 
efektivitas.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata kontribusi dan efektivitas 
PAD dalam membentuk APBD Kabupaten Empat Lawang adalah sebesar 2,33 % 
dan 103,6%. Sedangkan rata-rata kontribusi dan efektivitas PAD dalam 
membentuk APBD Kabupaten Lahat adalah 5,97 % dan 92,2% setelah pemekaran 
dan 5,61 % dan 114,4 % sebelum pemekaran. Secara keseluruhan efektivitas 
PAD pada masing-masing kabupaten telah tergolong efektif sedangkan kontribusi 
PAD dalam membentuk APBD pada masing-masing kabupaten masih tergolong 
kecil, hal ini menunjukan bahwa penerimaan daerah pada kedua kabupaten ini 
masih di dominasi oleh dana perimbangan yang di berikan oleh pemerintah pusat.

Kata Kunci: Kontribusi PAD, Efektivitas, APBD
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ABSTRACT

Analysis of Contribution and Effectiveness of Local Revenue Sources in
Establishing APBD

(Comparative Study Before and After the Expansion of Lahat Regency)

By:
Dwi Gian Sari Putri; Hj Rochmawati Daud, SE, M.Si, Ak; 

Eka Meirawati SE, M.Si, Ak

This study aims to determine the contribution and effectiveness of local 
revenue in the form of Lahat regency budgets before and after the split and Empat 
Lawang regency as well as expansion of Lahat regency. The methods in this study 
use trend analysis, and analysis of effectiveness.

The results indicate that the average of contribution and effectiveness of 
local revenue (PAD) in establishing budget of Empat Lawang Regency as many 
as 2,33 % and 103,6%. While the average of contribution and effectiveness of 
local revenue (PAD) in establishing budget of Lahat regency are 5.97% and 
92.2% after expansion and 5,61 % and 114,4 % before expansion. Overall the 
effectiveness of local revenue (PAD) in each regency has been quite effective 
while the contribution of local revenue (PAD) in establishing the budget for each 
regency is still relatively small, this shows that the district revenue on these two 
regencies are still dominated by the balance funds given by the Central 
government.

Keywords : PAD Contribution, Effectiveness, APBD
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang akan selalu

meningkatkan pelaksanaan pembangunan di berbagai bidang guna mencapai 

perekonomian yang mandiri. Berbagai cara yang dilakukan oleh negara untuk

meningkatkan perekonomian yang mandiri tersebut, diantaranya dengan

dikeluarkannya UU No.32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan UU

No.33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintah Daerah. Selanjutnya undang-undang ini dikenal sebagai undang-

undang otonomi daerah.

Otonomi daerah di maksudkan agar, masing-masing daerah dapat

mengembangkan potensi yang terdapat di daerahnya secara mandiri. Melalui

otonomi daerah, Setiap daerah dituntut agar dapat memaksimalkan setiap potensi

yang di miliki, sehingga dengan adanya pelaksanaan otonomi daerah ini dapat

meningkatkan kesajahteraan bagi masyarakatnya. Konsekuensi yang ditimbulkan

dari pelaksanaan otonomi daerah yaitu setiap daerah harus memiliki keuangan

yang tersendiri. Semakin besar keuangan daerah yang di miliki maka semakin

besar pula kemampuan daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah. Selain 

itu, kosekuensi lain yang di timbulkan karena otonomi daerah yaitu pembentukan

daerah otonom baru atau terjadinya pemekaran wilayah/daerah.
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Pembangunan daerah yang menyangkut perkembangan kegiatan fiscal

yang membutuhkan alokasi dana dari pemerintah daerah mengakibatkan

pembiayaan pada pos belanja yang terdiri dari pengeluaran rutin dan pengeluaran

pembangunan membutuhkan tersedianya dana yang besar pula untuk membiayai

kegiatan tersebut. Belanja (pengeluaran) pemerintah daerah yang oleh pemerintah

daerah dilaporkan dalam APBD merupakan kegiatan rutin pengeluaran kas daerah

untuk membiayai kegiatan-kegiatan operasi dalam pemerintahan (Setiawan,

2010). Dengan belanja yang semakin meningkat maka diperlukan dana yang besar

pula agar belanja untuk kebutuhan pemerintah daerah dapat terpenuhi. Dengan

terpenuhinya kebutuhan belanja pemerintah, maka diharapkan pelayanan terhadap 

masyarakat menjadi lebih baik dan kesejahteraan masyarakat menjadi meningkat.

Untuk memenuhi pembiayaan pada pos belanja di butuhkan sumber - 

sumber keuangan yang dapat berasal pemerintah pusat ataupun pemerintah 

daerah. Dalam Undang-undang No.32 tahun 2004 disebutkan bahwa untuk 

pelaksanaan kewenangan Pemeritah daerah, Pemerintah pusat akan mentransfer 

Dana Perimbangan yang terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi 

Khusus (DAK), dan bagian daerah dari Dana Bagi Hasil yang terdiri dari pajak 

dan sumber daya alam. Selain dana perimbangan yang di peroleh dari pemerintah 

pusat, Pemerintah daerah juga memiliki sumber keuanganya sendiri. Sumber 

keuangan tersebut yakni berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) merupakan sumber penerimaan 

yang signifikan bagi pembiayaan rutin dan pembangunan di suatu daerah otonom. 

Jumlah penerimaan pendapatan asli daerah terdiri dari komponen pajak daerah
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dan retribusi daerah sangat dipengaruhi oleh banyaknya jenis pajak daerah dan 

retribusi daerah yang diterapkan serta disesuaikan dengan peraturan berlaku yang 

terkait dengan penerimaan kedua komponen tersebut (Syamni, 2011). Sumber 

Pendapatan Asli daerah berdasarkan UU No.33 Tahun 2004 pasal 6 ayat 1 Terdiri 

dari Pajak daerah, Retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang 

dipisahkan; dan lain-lain PAD yang sah.

Kabupaten Lahat merupakan sebuah kabupaten yang terdapat di provinsi 

Sumatera Selatan. Kabupaten Lahat memiliki wilayah yang luas dan sumber daya 

alam yang kaya, serta akses jalan yang strategis berupa jalur lintas Sumatera, yang 

merupakan jalur perekonomian bagi Pulau Sumatera. Adanya aspirasi masyarakat 

yang memiliki visi terhadap kemajuan dan kemakmuran Kabupaten Lahat untuk 

dimekarkan guna untuk meningkatkan perkembangan wilayah dan pemerataan 

pembangunan untuk kesejahteraan masarakat Kabupaten Lahat. Pada tahun 2007 

terbentuk sebuah kabupaten baru yang merupakan pemekaran dari Kabupaten

Lahat yaitu Kabupaten Empat Lawang

Pada dasarnya wacana untuk melakukan pemekaran daerah Empat

Lawang telah dilakukan sejak lama, yaitu di mulai semenjak tahun 1956. Wacana

tersebut dapat diwujudkan pada tanggal 20 April 2007 setelah sebelumnya

disetujui oleh DPR dengan disetujuinya Rancangan Undang-Undang pada 8

Desember 2006 tentang pembentukan Kabupaten Empat Lawang bersama 15

kabupaten/kota baru lainnya.
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UU No.l Tahun 2007 adalah Undang-undang yang mengatur mengenai

Pembentukan Kabupaten Empat Lawang. Di dalam undang-undang ini dikatakan

bahwa alasan untuk dilakukana pemekaran adalah

Untuk memacu perkembangan dan kemajuan Provinsi Sumatera 
Selatan pada umumnya dan Kabupaten Lahat pada khususnya, serta 
adanya aspirasi yang berkembang dalam masyarakat, dipandang 
perlu meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 
pembangunan, dan pelayanan publik guna mempercepat 
terwujudnya kesejahteraan masyarakat 

- Dengan memperhatikan kemampuan ekonomi, potensi daerah, luas 
wilayah, kependudukan dan pertimbangan dari aspek sosial politik, 
sosial budaya, pertahanan dan keamanan serta meningkatnya beban 
tugas serta volume kerja di bidang pemerintahan, pembangunan, 
dan kemasyarakatan di Kabupaten Lahat, dipandang perlu 
membentuk Kabupaten Empat Lawang di wilayah Provinsi 
Sumatera Selatan;
Pembentukan Kabupaten Empat Lawang diharapkan akan dapat 
mendorong peningkatan pelayanan di bidang pemerintahan, 
pembangunan, dan kemasyarakatan, serta memberikan kemampuan 
dalam pemanfaatan potensi daerah;”

Dalam usaha pencapaian tujuan dari pemekaran, Kabupaten Lahat harus

tetap mengoptimalisasikan kemandirian rumah tangga mereka guna pencapaian

kesejahteraan bagi masyarakatnya. Salah satu aspek penting untuk melihat

pencapaian tujuan dari pemekaran ini yaitu berkenaan dengan pengelolaan 

keuangan daerah dan anggaran daerah yang diambil dari sumber Pendapatan Asli 

Daerah secara efektif dan efisien, hal ini di karenakan pengelolaan keuangan

daerah dan anggaran daerah secara efektif dan efisien dapat menjadi tolak ukur 

keberhasilan pelaksanaan kewenangan suatu daerah. Selain itu, ciri utama suatu

daerah mampu melaksanakan otonom yaitu kemampuan suatu daerah untuk 

menggali sumber-sumber keuangan dan menggunakan keuangannya sendiri untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan serta ketergantungan kepada bantuan
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pusat harus seminimal mungkin, oleh karena itu PAD harus menjadi sumber

keuangan terbesar yang di dukung juga oleh kebijakan perimbangan keuangan

pemerintahan pusat dan daerah sebagai prasyarat dalam sistem pemerintahan

negara.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul "Analisis Kontribusi dan efektivitas Sumber-Sumber

Pendapatan Asli Daerah Dalam Membentuk APBD (Studi Komparatif

Sebelum dan Setelah Pemekaran pada Kabupaten Lahat)”.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Berapa Besar kontribusi dan efektivitas Pendapatan Asli Daerah dalam

membentuk APBD Kabupaten Lahat sebelum dan setelah dilakukan

pemekaran ?

1.2.2 Berapa Besar kontribusi dan efektivitas Pendapatan Asli Daerah dalam

membentuk APBD Kabupaten Empat Lawang ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui besar kontribusi dan efektivitas Pendapatan Asli Daerah

dalam membentuk APBD Kabupaten Lahat sebelum dan sesudah dilakukan

pemekaran.

1.3.2 Untuk mengetahui besar kontribusi dan efektivitas Pendapatan Asli Daerah

dalam membentuk APBD Kabupaten Empat Lawang.

5



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai besar kontribusi yang 

diberikan oleh Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah dalam membentuk 

APBD Kabupaten Empat Lawang dan Kanbupaten Lahat

b. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi 

kepada pemerintah daerah Kabupaten Lahat dan Kabupaten Empat Lawang dalam 

pembuatan kebijakan di masa yang akan datang guna mendukung pelaksanaan

otonomi daerah.

1.5 Sistematis Penulisan

Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan di

susun menjadi enam bagian sebagai berikut,

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah.

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang mendasari dan berkaitan

dengan pembahasan dalam skripsi ini, ka dan membahas mengenai penelitian

terdahulu serta kerangka pemikiran yang digunakan untuk mengevaluasi masalah

dalam penelitian ini
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BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian, metode

pengumpulan data, jenis dan sumber data, serta metode dan teknik analisis.

BAB IV GAMBARAN UMUM KABUPATEN EMPAT LAWANG DAN

KABUPATEN LAHAT

Bab ini menjelaskan mengenai sejarah singkat, luas wilayah, keadaan

georafis, dan visi,misi serta rencana strategi pada Kabupaten Empat Lawang dan

Kabupaten Lahat.

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan penulis. Hasil

penelitian tersebut kemudian diolah sesuai yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan hasil

pembahasan masalah dalam penelitian.
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